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Abstrak

Harga suatu saham adalah harga suatu saham yang muncul di pasar saham pada waktu tertentu yang ditentukan oleh
pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Tujuan
penelitian ini mengetahui signifikansi pengaruh return on assets (ROA), debt to equity ratio (DER) dan net profit
margin (NPM) terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor Restoran, Hotel dan Pariwisata yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021. Data berasal dari laporan keuangan perusahaan sub sektor restoran, hotel
dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 sebagai populasi penelitian. Sampel yang
digunakan 21 perusahaan dengan periode penelitian 4 tahun dan 84 data diolah dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Hasil statistik deskriptif menunjukkan harga saham
cendrung heterogen dan bervariasi. Return on assets,debt to equity ratio dan net profit margin menunujukkan bahwa
data cenderung heterogen dan bervariasi bervariasi. Hasil penelitian return on assets, debto to equity ratio, dan net
profit margin tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham. Secara parsial, variabel return on
assets tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Variabel debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Variabel net profit margin berpengaruh terhadap harga saham.

Kata Kunci-roa, der, npm, harga saham

I. PENDAHULUAN

Salah satu pilar utama pembangunan ekonomi Indonesia adalah sektor restoran, hotel, dan pariwisata. Industri ini
berpotensi meningkatkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, menyediakan lapangan kerja, mengembangkan
peluang usaha formal dan informal, serta meningkatkan pendapatan negara dan pemerintah daerah.. Serta dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pembangunan yang adil. Sektor catering, hotel dan pariwisata merupakan
subsektor yang menjadi sumber devisa khususnya pada sektor pariwisata.

Harga saham juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan dan penting bagi seorang investor ketika berinvestasi di
suatu emiten karena harga saham merupakan cerminan dari hasil yang dicapai perusahaan. Jika perusahaan mencapai
harga saham yang baik dan stabil, akan mempunyai kemungkinan untuk investasi. Harga
saham di pasar modal memiliki 3 level yaitu harga tertinggi (high price), harga terendah (low price) dan harga
penutupan (close price). Harga tinggi dan rendah adalah harga yang diterima emiten dengan harga tertinggi dan
terendah pada hari perdagangan. Harga saham dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Harga saham dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kemampuan membayar dividen. Karena jika perusahaan membagikan dividen yang
signifikan, maka harga saham akan naik sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Kemampuan korporasi untuk
menghasilkan laba berkorelasi langsung dengan kemampuannya untuk membayar dividen. Epidemi COVID-19 yang
melanda pada tahun 2018, bagaimanapun, mengakibatkan penurunan profitabilitas bisnis Pengukuran keuangan,
seperti return on assets (ROA), debt to equity ratio (DER), dan net profit margin (NPM), dapat digunakan untuk
menilai profitabilitas dan solvabilitas emiten Indonesia. menghasilkan uang bagi pemegang saham. Dalam riset
investasi, pengukuran  keuangan merupakan alat yang  sangat penting, terutama untuk  menghitung
pengembalian modal yang diinvestasikan, yang tercermin dalam harga saham perusahaan. Namun, sejak tahun 2018
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hingga 2021, pola tersebut terlihat pada bisnis restoran, hotel, dan travel yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Ini menentang asumsi yang dibuat oleh teori yang ada. Pengembalian aset PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (PJAA)
tumbuh di tahun 2019 dari tahun 2018, yaitu sebesar 5% hingga 6%, namun akibatnya harga saham tidak meningkat.
Malah turun dari Rp 1.260,00 menjadi Rp 990,00. Rasio utang terhadap ekuitas PT Island Concept Indonesia Tbk
(ICON) turun dari 93% menjadi 54% di tahun 2019 dari tahun 2018, namun hal tersebut tidak mendongkrak harga
saham yang turun dari Rp95,00 menjadi Rp67,00. Margin laba bersih PT Surya Permata Andalan (NATO) 2020
tumbuh dari 19% pada 2019 menjadi 56%, namun hal ini juga tidak mempengaruhi harga saham.

Peristiwa itu menunjukkan perbedaan antara teori dan kenyataan. Menurut studi oleh Egam et al. (2017), net profit
margin (NPM) memiliki dampak negatif yang besar erhadap harga saham, yang dikonfirmasi oleh penelitian
sebelumnya oleh Umar & Savitri (2020). berdampak pada harga saham. Namun, NPM tidak memiliki dampak
yang berarti terhadap harga saham, menurut penelitian Hadi & Nurhayat (2018). Peneliti selanjutnya akan menyelidiki
fenomena yang diteliti dan perbedaan temuan dari penelitian sebelumnya, yang akan dirangkum dalam judul
“Pengaruh Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Bidang Restoran, Hotel, dan Pariwisata”,

II. DASAR TEORI DAN METODOLOGI
A. Dasar Teori
1. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Brigham & Houston (2017), signaling theory adalah tentang bagaimana pemegang saham menyadari
bahwa nilai perusahaan akan meningkat di masa depan berdasarkan informasi yang dikeluarkan oleh manajemen
kepada pemegang saham. Ini dilakukan untuk menemukan investor yang akan berkontribusi pada bisnis dan
mempertimbangkan masa depannya. sehingga calon investor dapat mengevaluasi perusahaan yang bersangkutan,
termasuk kekuatan dan kelemahannya.

2. Harga Saham

Ketika saham pertama kali dipertukarkan di pasar saham, pelaku pasar menetapkan harga masing-masing
berdasarkan penawaran dan permintaan di pasar modal pada waktu tertentu. Harga saham menunjukkan nilai yang
melekat pada saham tersebut (Hutapea, 2017). Investor yang membeli saham memiliki tujuan yang sama
yaitu memperoleh keuntungan. Salah satu keuntungan berinvestasi saham adalah capital gain yang dihasilkan
dari selisih harga beli saham dan harga jual ketika harga saham lebih besar dari harga jual saham. mengikuti
penjualan.

3. Return on Assets
Persentase laba bersih yang dihasilkan oleh aset ditunjukkan oleh statistik yang dikenal sebagai pengembalian aset.
Dengan kata lain, menurut Hery (2018), rasio ini digunakan untuk menentukan berapa laba bersih yang dihasilkan
per rupiah dari total kekayaan. Efektivitas konversi kas perusahaan menjadi investasi bersih juga diukur dengan ROA.
Oleh karena itu, investor dapat merasakan efisiensi arus kas perusahaan dari statistik ROA.
Laba Bersih

ROA= —
Total Aset

4. Debt to Equity Ratio

Rasio yang digunakan untuk menghitung rasio utang terhadap ekuitas disebut rasio utang terhadap ekuitas.
Rasioini dihitung dengan membandingkan total ekuitas dengan seluruh utang, termasuk kewajiban lancar. Jumlah
uang yang diberikan peminjam (kreditur) kepada pemilik bisnis dihitung dengan menggunakan rasio ini. Dengan
kata lain, menurut Kasmir (2018), rasio ini menjelaskan mengapa setiap rupiah ekuitas digunakan sebagai jaminan
utang. Rasio leverage atau rasio solvabilitas adalah rasio utang terhadap ekuitas, atau singkatnya DER. Menurut
Darsono dan Ashari (2010), rasio solvabilitas adalah statistik yang menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
komitmen jika terjadi likuidasi

Total Hutang

DER = -
Ekuitas

5. Net Profit Margin
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Kapasitas korporasi untuk menghasilkan laba bersih dari bisnis intinya diukur dengan indikator keuangan yang
dikenal sebagai net profit margin (NPM). Istilah "laba bersih dari penjualan” mengacu pada margin laba bersih (NPM).
Net profit margin (NPM) didefinisikan sebagai laba penjualan setelah semua biaya dan pajak penghasilan, menurut
Harjito & Martono (2018). Indikator ini mengukur kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dalam
kaitannya dengan keseluruhan penjualan..

B. Kerangka Pemikiran

ROA (X1)

DER (X2) Harga Sah
am (Y)

NPM (X3)

Gambar-1. Kerangka Pemikiran

Keterangan:
Pengaruh Parsial _—
Pengaruh Simultan = ———————- >

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah kesimpulan dari kerangka kerja dan berfungsi sebagai penjelasan jangka pendek dari
masalah tersebut. Itu adalah sebagai berikut:

Rumusan hipotesis penelitian berikut dapat dibuat berdasarkan bagaimana masalah dinyatakan dan kerangka yang
diberikan oleh teori yang bersangkutan:

1.

Return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER), net profit margin (NPM), secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Pada subsektor restoran, hotel, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, return on assets
(ROA) secara parsial memiliki pengaruh menguntungkan yang besar terhadap harga saham perusahaan.
Pada subsektor restoran, hotel, dan wisata yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, debt fo equity ratio (DER)
memiliki dampak negatif yang cukup besar terhadap harga saham perusahaan.

Harga saham perusahaan subsektor restoran, hotel, dan wisata yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia dipengaruhi secara signifikan oleh net profit margin (NPM) parsial.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Menggunakan program Eviews 12, analisis regresi panel adalah metodologi penelitian yang digunakan. Purposive
sampling digunakan untuk memilih populasi penelitian yang terdiri dari 21 perusahaan dalam periode penelitian empat
tahun 2018-2021 dari subsektor hotel dan restoran wisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Regresi data panel
dan analisis statistik deskriptif adalah metode analisis yang digunakan. Berikut adalah persamaan regresi data panel:

Y = a + B1X1it + B2X2it + P3X3it + e

Keterangan:

Y

= Harga saham
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a = Konstanta

X1 = Return on assets

X2 = Debt to equity ratio

X3 = Net profit margin

B1, B2, p3 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen
e = Error term

t = Waktu

i = Perusahaan

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif
Hasil uji statistik deskriptif yang dilakukan terhadap harga saham, variabel dependen penelitian, tercantum di
bawah ini. Sedangkan net profit margin, debtto equity ratio, dan return on assets digunakan sebagai
variabel independen.
Tabel 1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

Harga Saham ROA DER NPM
Mean Rp987,64 -0,21% 100,85% -32,09%
Maks Rp7.300,00 26,05% 1414,40% 231,18%
Min Rp50,00 -13,34% 0,15% -991,39%
Std. Dev Rp1.358,61 5,97% 169,24% 130,43%
Observations 84 84 84 84

Sumber : Data diolah penulis 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) dari variabel-variabel harga saham, ROA, DER, dan NPM
lebih kecil dari nilai standar deviasi, yang menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut tersebar dan bervariasi.

B. Analisis Regresi Data Panel
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

HARGA_SA . ROA DER NPM

HARGA_SA..  1.000000 0.102761 0.181125 0.145333

ROA 0.102781 1.000000 -0.366305 0.377233

DER 0.181125 -0.366305 1.000000 -0.272671

NP 0.145333 0377233 -0.272671 1.000000

Sumber: Output EVIEW 12 (2022)
Keterangan:

X1 =ROA
X2 =DER
X3 =NPM

Koefisien korelasi antara variabel ROA (X1), DER (X2), dan NPM (X3) semuanya kurang dari 0,8 sebagaimana
dapat  ditunjukkan pada Tabel 2. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat  multikolinearitas atau
korelasi antar variabel bebas penelitian. Koefisien korelasi antara variabel ROA (X1), DER (X2), dan NPM (X3)
semuanya kurang dari 0,8 sebagaimana dapat ditunjukkan pada Tabel 2. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas atau korelasi antar variabel bebas penelitian.

b. Uji Heteroskesdasitas
Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas
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Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0.420853  Prob. F(3,80) 0.7385
Obs*R-squared 1.305092 Prob. Chi-Square(3) 07279
Scaled explained 55 1.150550 Prob. Chi-Square(3) 0.7649

Sumber : Output Eviews 12 (2022)

Probabilitas chi-kuadrat adalah 0,9461 sesuai Tabel 3. Mengingat lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi.

2. Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel
Tabel 4 Hasil Uji Random Effect Model
Dependent Variable: HARGA SAHAM
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/15/23 Time: 09:23
Sample: 2018 2021
Periods included: 4
Cross-sections included: 21
Total panel (balanced) observations: 84
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
c 6.229805 0270311 23.04682 0.0000
ROA 1.663627 1170151 1421720  0.1590
DER -0.024156 0.053899 -0.448168 06552
NP 0.113786 0.053370 2132030  0.0361
Effects Specification
SD. Rho
Cross-section random 1.189463 0.8517
ldiosyncratic random 0.496347 0.1483
Weighted Statistics
R-squared 0.123334  Mean dependent var 1.259243
Adjusted R-squared 0.090459 5.D. dependent var 0.523708
5.E. of regression 0.499460 Sum squared resid 19.95680
F-statistic 3751606 Durbin-Watson stat 1.516306
Prob(F-statistic) 0.014130
Unweighted Statistics
R-squared 0.007191  Mean dependent var 6.165358
Sum squared resid 137.5386 Durbin-Watson stat 0.220015

Sumber:Output EVIEWS 12 (2022)

Berdasarkan Tabel 4, dikembangkan persamaan model regresi data panel yang menggambarkan bagaimana
antara tahun 2018 dan 2021 harga saham perusahaan subsektor restoran, hotel, dan wisata yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dipengaruhi oleh return on assets, debt terhadap rasio ekuitas, dan margin laba bersih:

Y = 6.229805 + 1.663627 X1 — 0.024156 X2 + 0.113786 X3 + ¢

Persamaan regresi data panel memiliki arti sebagai berikut:

a. Ketika variabel bebas regresi yaitu ROA, DER, dan NPM bernilai nol, maka nilai konstanta sebesar 6,229805
mengimplikasikan bahwa harga saham perusahaan pada subsektor restoran, hotel, dan wisata adalah sebesar

6,229805.
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b. Nilai koefisien 1,663627 menunjukkan bahwa harga saham anak perusahaan restoran, hotel, dan pariwisata turun
sebesar 1,663627 untuk setiap kenaikan ROA satu satuan.

c. Depresiasi DER menghasilkan penurunan harga saham usaha subsektor restoran, hotel, dan wisata sebesar -
0,024156 dengan nilai koefisien sebesar -0,024156.

d. Nilai koefisien 0,113786 mengandung arti bahwa harga saham anak perusahaan restoran, hotel, dan pariwisata
naik sebesar 0,113786 untuk setiap kenaikan satu satuan nilai NPM.

C. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Terlihat jelas dari Tabel 4 di atas bahwa nilai adjusted R-squared adalah 0,090459 (9,04%). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa variabel independen return on assets, debt to equity ratio, dan net profit margin, yang secara
bersama-sama menyumbang 9,04% dari variabel dependen, harga saham perusahaan di sub-restoran, hotel, dan
pariwisata. sektor, dapat menjelaskan 90,96% variabel dependen.

2. Uji Simultan (F)
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (F-statistik) adalah 0,014130, yang lebih kecil dari 0,05 (5%),
sebagaimana dapat diamati. Hasil ini dapat diinterpretasikan dengan Ha diterima dan HO ditolak, yang
menunjukkan bahwa harga saham perusahaan subsektor restoran, hotel, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018 hingga 2021 dipengaruhi secara simultan oleh variabel independen return on assets,
debt to equity ratio, dan net profit margin.

3. Uji Parsial (Uji T)

Tabel 4 menunjukkan hal berikut:

a. ROA memiliki nilai probabilitas 0,6007 untuk X1. Angka ini menunjukkan bahwa 0,05 > 0,1590. Hal ini mengarah
pada kesimpulan bahwa HO dan H1 masing-masing diterima dan ditolak, dan bahwa X1 (ROA) tidak memiliki
dampak yang terlihat pada harga saham.

b. Nilai probabilitas X2 (DER) adalah 0,6552. Angka ini menunjukkan bahwa 0,05 > 0,6552. Dengan menyimpulkan
bahwa HO diterima dan H2 ditolak dari sini, dapat dikatakan bahwa X2 (DER) memiliki pengaruh yang kecil
terhadap harga saham.

c. 0,0361 adalah nilai probabilitas untuk X3 (NPM). Angka ini menunjukkan bahwa H3 diterima dan HO ditolak,
yang mengarah pada kesimpulan bahwa X3 (NPM) memiliki dampak positif yang pasti terhadap harga saham.
Nilai tersebut juga menunjukkan bahwa 0,0361 < 0,05.

D. Pembahasan:
1. Pengaruh Return on Assets Terhadap Harga Saham

Nilai probabilitas X1 (ROA) dari variabel return on investment (ROA) adalah 0,6007 dan nilai koefisiennya
adalah 1,663627, menunjukkan hubungan yang positif. Nilai ini menunjukkan bahwa 0,6007 > 0,05. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa HO diterima dan HI1 ditolak, sehingga X1 (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham subsektor Restoran, Hotel dan Pariwisata tahun 2018—2021. Ada tautan ke teori pensinyalan. Terdapat
informasi berupa informasi tentang ROA maupun net Income dan assets, yang tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi kemampuan perusahaan dalam menggunakan asetnya secara menguntungkan, karena hal ini
dapat memberikan sinyal yang baik kepada stakeholder dan pemegang saham ketika ROA meningkat. Namun karena
pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia pada tahun 2020, perusahaan industri restoran, hotel, dan pariwisata
tidak dapat menggunakan dananya secara maksimal, sehingga keuntungan yang diperoleh tidak besar. Dalam keadaan
seperti ini, memprediksi seberapa besar nilai saham yang mereka pegang akan berubah merupakan sinyal bagi
investor. Pemberi pinjaman menggunakan sinyal ini untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar pokok dan bunga pinjaman. Namun berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ROA tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham
Variabel debt to equity ratio (DER) memiliki nilai probabilitas X2 (DER) sebesar 0,6552 dan nilai koefisien
sebesar -0,024156 yang menunjukkan hubungan negatif. Nilai ini menunjukkan bahwa 0,6552 > 0,05. Dari sini
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dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak, sehingga X2 (DER) yang tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham subsektor restoran, hotel dan pariwisata periode 2018-2021 (dikaitkan dengan signaling theory) adalah
DER. — berupa penetapan jumlah utang suatu perusahaan yang dinilai dengan ekuitas membandingkan utang
perusahaan dengan total ekuitasnya karena dapat memberikan sinyal yang baik kepada pemangku kepentingan dan
pemegang saham ketika DER turun. Dalam keadaan seperti ini, memprediksi seberapa besar leverage yang dimiliki
perusahaan merupakan sinyal bagi investor. Namun, akibat pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia pada tahun
2020, perusahaan di industri katering, hotel, dan pariwisata tidak dapat melunasi utangnya. Investor menggunakan
sinyal ini untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar hutang. Keputusan investasi investor dapat
diturunkan dari pengukuran ini. Namun berdasarkan penelitian yang diterima, DER tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham Perseroan pada subsektor Restoran, Hotel dan Pariwisata.

3. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham

Nilai probabilitas dari variabel net profit margin (NPM) adalah 0,0361 dan nilai koefisiennya adalah 0,113786,
menunjukkan hubungan yang positif. Nilai ini menunjukkan bahwa 0,0361 < 0,05 maka dapat disimpulkan H1
diterima dan HO ditolak, sehingga X3 (NPM) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham sub industri
restoran, hotel dan pariwisata selama periode 2018-2021. NPM yang tinggi atau naik mengirimkan sinyal positif ke
pasar, sehingga sinyal positif perusahaan meningkatkan harga saham perusahaan dan mendorong investor untuk
berinvestasi, sehingga NPM berpengaruh positif terhadap harga saham. Namun, dengan merebaknya
pandemi COVID-19 di Indonesia pada tahun 2020, keuntungan restoran, hotel, dan perusahaan pariwisata turun
karena berkurangnya operasional selama pandemi, sehingga tidak dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal.
Namun berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, NPM tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor gastronomi, hotel dan pariwisata.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

A. Secara simultan, return on assets (ROA), debt to equity ratio (DER), dan net profit margin (NPM)
berpengaruh terhadap harga saham. Selain itu return on assets, debt to equity ratio, dan net profit margin
memiliki kontribusi sebesar 9,04% sedangkan 90,96% merupakan kontribusi dari variabel lainnya.

B. Secara parsial, return on assets tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham Perusahaan Sub
Sektor Restoran, Hotel, dan Pariwisata periode 2018 —2021.

C. Secara parsial, debtto equity ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham Perusahaan
Sub Sektor Restoran, Hotel, dan Pariwisata periode 2018 — 2021.

D. Secara parsial, net profit margin berpengaruh positif secara signifikan terhadap harga saham Perusahaan Sub
Sektor Restoran, Hotel, dan Pariwisata periode 2018 — 2021.

Berdasarkan kesimpulan di atas dan keterbatasa penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut.
A. Aspek Teoritis

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memungkinkan peneliti untuk memberikan saran kepada peneliti lain.
Menurut hasil penelitian, refurn on assets (ROA) dan debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Untuk mendorong peneliti selanjutnya menambah variabel lagi, karena hasil R2 untuk variabel
penelitian ini hanya 9,04%, selebihnya berasal dari kontribusi variabel lain. Selain itu, peneliti dapat menambah waktu
untuk mendapatkan varietas yang lebih banyak, dan peneliti dapat memperluas target ke sektor lain.

B. Aspek Praktis
1. Bagi Perusahaan

Pelaku perusahaan khususnya di industri restoran, hotel dan pariwisata dapat memperhatikan pendapatan atau
penjualan mengingat dalam penelitian ini net profit margin (NPM) mempengaruhi harga saham. Ketika penjualan
atau pendapatan menurun, hal itu mempengaruhi net profit margin (NPM) perusahaan.

2. Bagi Investor
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Bagi investor, dalam melakukan investasi pada perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia disarankan memperhatikan net profit margin (NPM) dari perusahaan tersebut
mengingat pada penelitian ini net profit margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham.
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